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Assalamualaikum Wr. Wb 
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tercapainya kesempurnaan skripsi ini.  
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berbagai pihak. Terimakasih kepada orang tuaku ibunda Siti Anisah dan ayahanda 
Ahmad Hayyun, yang telah membantuku baik dari segi materil maupun moril 
selama ini. Selain itu pada kesempatan ini, peneliti juga mengucapkan terimakasih 
kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. K.H. Ahmad Mujahidin, S.Ag., M.Ag., selaku Rektor UIN 
SUSKA Riau beserta stafnya. 
2. Bapak Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag., selaku Dekan Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau. 
3. Bapak Dr. Drs. Ali Muddin, M.Ag., selaku Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN SUSKA Riau. Ibu Dr. Dra. Rohani, M.Pd., selaku Wakil 
Dekan II Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau. Bapak Dr. Drs. 
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Nursalim, M.Pd., selaku Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN SUSKA Riau. 
4. Bapak H. Subhan, S.Ag., M.Ag., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah. 
5. Ibu Melly Indriani, S.Pd., M.Pd., selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah. 
6. Bapak Drs. Nursalim, M.Pd., selaku pembimbing yang telah banyak 
meluangkan waktu untuk memberikan saran dan kritik sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
7. Ibu Mardia Hayati, M.Ag., selaku Penasehat Akademis yang selalu 
memberikan saran dan dukungan demi selesainya skripsi ini. 
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yang telah memberikan izin untuk melaksanakan penelitian ini. 
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11. Bapak kepala dan seluruh karyawan Perpustakaan UIN SUSKA Riau yang 
telah memberikan pelayanan dan fasilitas kepada penulis selama perkuliahan 
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12. Keluarga tercinta, Elfi Hayani (kakak), Rizky Ramdhan (adik), yang telah 
memberikan semangat serta dukungan baik dari segi moril maupun materil 
demi terselesaikannya skripsi ini. 
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Syafitri, dan Susilawati yang telah memberikan semangat serta bantuannya 
dalam penyelesaian skripsi ini. 
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akan selalu dikenang oleh penulis dan menjadi salah satu sumber semangat 
penulis dalam menyelasaikan skripsi ini. 
15. Teman-teman PGMI C angkatan 2015 yang tidak bisa penulis sebutkan satu 
persatu yang telah memberikan semangat, bantuan serta menjadi salah satu 
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Mahyani (2020): Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa pada 
Tema Sehat itu Penting Dikelas V Madrasah Ibtidaiyah 
Al-Hidayah Pekanbaru 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
pada pembelajaran tema sehat itu penting di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-
Hidayah Pekanbaru. Yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya 
keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran tematik di kelas V. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindalan kelas, yang dilaksanakan dalam dua siklus dan 
setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini yaitu 1 
orang guru dan 11 orang siswa, sedangkan objeknya adalah penerapan model 
pembelajaran Artikulasi untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
Instrumen penelitian ini terdiri dari lembar observasi aktivitas guru, lembar 
observasi aktivitas siswa dan lembar observasi keterampilan berbicara selama 
pembelajaran berlangsung dengan penerapan model pembelajaran Artikulasi. 
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui 2 siklus, pada 
pertemuan kedua siklus I keterampilan berbicara siswa hanya 75,27% atau 
tergolong cukup, diketahui bahwa adanya peningkatan keterampilan berbicara 
siswa pada pembelajaran tema sehat itu penting. Setelah dilakukan perbaikan pada 
siklus ke 2 maka lebih meningkat pada pertemuan kedua mencapai 89,09% atau 
tergolong sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
apabila diterapkan model pembelajaran Artikulasi  maka dapat meningkatkan 
keterampilan keterampilan siswa pada tema sehat itu penting kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Hidaiyah Pekanbaru. 
 







Mahyani, (2020): The Implementation of Articulation Learning Model in 
Increasing Student Speaking Skills on the Theme Being 
Healthy Is Important at the Fifth Grade of Islamic 
Elementary School of Al-Hidayah Pekanbaru 
 
This research aimed at increasing student speaking skills on the theme 
Being Healthy Is Important at the fifth grade of Islamic Elementary School of Al-
Hidayah Pekanbaru.  This research was instigated by the low of student speaking 
skills on the thematic learning at the fifth grade.  It was Classroom Action 
Research conducted for two cycles and every cycle comprised two meetings.  The 
subjects of this research were a teacher and 11 students.  The object was the 
implementation of Articulation learning model in increasing student speaking 
skills.  The instruments of this research were teacher activity observation sheet, 
student activity observation sheet, observation sheet of speaking skill during the 
learning implementing Articulation learning model.  Descriptive analysis was the 
technique of analyzing the data.  Based on the research findings of two cycles 
conducted, speaking skill was 75.27 at the first meeting in the first cycle and it 
was on enough category.  It was known that there was an increase of student 
speaking skills on the theme Being Healthy Is Important.  After the improvement 
in the second cycle, it increased more at the second meeting to 89.09% and it was 
on very good category.  Based on the research findings, Articulation learning 
model could increase student speaking skills on the theme Being Healthy Is 
Important at the fifth grade of Islamic Elementary School of Al-Hidayah 
Pekanbaru. 
 






في لدى التالميذ كالم ال ةذج تعلم النطقلتحسين مهار و (:تطبيق نم0202، )محياني
موضوع الصحة مهمة في الفصل الخامس لمدرسة الهداية ال
 بكنبارو.اإلسالمية اإلبتدائية 
 
ضووضو  الحح  مهة  يف امللدى التالميذ كالم ال ةيهدف ىذا البحث إىل حتسني مهار 
الكالم  ةض مهار اخنفتهاخلفيو بكنبارو. اإلسالمي  يف الفحل اخلامس ملدرس  اهلداي  اإلبتدائي  
ل حبث عةل الفحعي يف الفحل اخلامس. ىذا البحث ىضو ضو لدى التالميذ يف التعلم املضواو
، تالميذا 11مدرس واحد و أفراده إجراؤه يف دورتني وتتكضون كل دورة من اجتةاعني. الذي 
 تاو لدى التالميذ. تتكضون أدكالم ذج تعلم النطقلتحسني مهارات الضو تطبيق منومضووضوعو 
أوراق ،و التالميذ املالحظ  ألنشط أوراق و ، ملدرسنيا املالحظ  ألنشط البحث من أوراق 
تقني  حتليل البيانات و . النطقتطبيق منضوذج تعلم بهارات الكالم أننا  عةلي  التعلم املالحظ  مل
املستخدم  ىي التحليل الضوصفي. استناًدا إىل نتائج البحث الذي مت إجراؤه من خالل 
٪ فقط 72.57 بنسب  الكالم لدى التالميذ ةمهار  ،دورتني، يف االجتةا  الثاين للدورة األوىل
ضواو  املالكالم لدى التالميذ يف تعلم  ةزيادة مهار  ىناك عرف أنوي ا كافي ،أو تحنف على أهن
زيادهتا يف االجتةا  الثاين حيث وصلت  تبعد التحسني يف الدورة الثاني ، متو .  حح  مهةال
تشري إىل أن تطبيق منضوذج  ىذا البحثنتائج و ٪ أو تحنف على أهنا جيدة جًدا. 98.98إىل 
الفحل اخلامس ملدرس  مهة يف  التالميذ يف املضووضو  الحح  ة مهار ميكن حتسني النطقتعلم 
 .بكنبارواإلسالمي  اهلداي  اإلبتدائي  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya memberikan pengalaman belajar untuk 
dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki siswa, melalui proses 
intraksi baik antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru atau siswa dengan 
lingkungan. Hal ini terkandung dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang 
berbunyi “setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Sekolah 
adalah lembaga pendidikan yang berperan untuk meningkatan kualitas 
pendidikan. Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan melalui berbagai usaha 
pendidikan antara lain; Pembaharuan kurikulum, Kegiatan Belajar Mengajar 




Kurikulum dan pembelajaran adalah dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan. Ibarat dua sisi dari satu mata uang yang sama keberadaan dan 
kebermaknaan kurikulum akan terwujud apabila ada kurikulum yang menjadi 
pedomannya.
2
 Kurikulum yang berlaku untuk tingkat satuan pendidikan dasar 
saat ini disebut dengan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 memiliki sistem 
pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya yakni pembelajaran tematik. 
Pembelajaran tematik adalah sebuah pembelajaran yang dikemas ke dalam 
bentuk tema yang melibatkan beberapa pelajaran yang disajikan dalam satu 
                                                             
1
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta : Kencana 
Pranada Media, 2009), hlm. 179. 
2






Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang 
terdapat di dalam kurikulum yang berlaku pada saat ini. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia hendaknya berjalan seefektif mungkin, 
karena Bahasa Indonesia termasuk pembelajaran yang utama, terutama di 
sekolah dasar. Pada jenjang inilah pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan, 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi baik secara lisan 
maupun tulisan. Searah dengan tujuan pembelajaran, keterampilan berbahasa 
dalam kurikulum terdiri dari empat aspek yaitu keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis.
4
 
Sedangkan keterampilan berbahasa yang harus ditingkatkan adalah 
keterampilan berbicara. Hal ini dibuktikan dengan firman Allah dalam surat 
Al-Hujuraat ayat 13 yang berbunyi: 
َها يُّ
َ
أ ُٱَيَٰٓ َُوَقَبآئَِلُُنلَّاس  وٗبا ع  ُش  ۡم ُوََجَعۡلَنَٰل  نََثَٰ
 
َُوأ َُذَكٖر ِن ُن  م َُخلَۡقَنَٰل  إِنَّا
ۡمُِعنَدُ ۡكَرَنل 
َ




Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 





Dari ayat diatas, dapat diketahui bahwa setiap manusia diciptakan 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya saling mengenal. Seseorang dapat 
saling mengenal dengan cara berkomunikasi salah satunya melalui berbicara. 
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Berbicara adalah kemampuan seseorang untuk mengungkapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.
6
  Keterampilan berbicara 
adalah kemampuan mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan 
kepada seseorang atau sekelompok secara lisan, baik secara berhadapan 




Pembelajaran keterampilan berbicara penting dikuasai siswa agar 
mampu mengembangkan kemampuan berfikir, membaca, menulis, dan 
menyimak. Kemampuan berfikir mereka akan terlatih ketika mereka 
mengorganisasikan, mengkonsepkan, mengklarifikasikan, dan 
menyederhanakan pikiran, perasaan, dan ide kepada orang lain secara lisa.
8
 
Jadi, keterampilan berbicara penting untuk mempermudah berkomunikasi 
dengan orang lain. Keterampilan berbicara dilakukan di sekolah dasar melalui 
kegiatan pembelajaran guna untuk terampil berbicara dan sebagai alat 
komunikasi. 
Tetapi pada kenyataanya, keterampilan berbicara menjadi salah satu 
permasalahan disekolah saat ini. Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan peneliti di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru 
menunjukkan bahwa keterampilan berbicara pada peserta didik masih 
tergolong rendah, hal tersebut terlihat dari kurangnya rasa percaya diri dan 
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motivasi bagi peserta didik dalam kegiatan berbicara. Hal ini dapat dilihat dari 
gejala-gejala berikut: 
1. Dari 11 orang siswa, hanya 3 (27,2%) orang siswa yang ketepatan 
pengucapan yang baik saat berbicara didepan kelas. 
2. Dari 11 orang siswa, hanya 4 (36,6%) orang siswa yang menggunakan tata 
bahasa yang baik saat berbicara didepan kelas. 
3. Dari 11 orang siswa, hanya 4 (36,6%) orang siswa yang menggunakan 
kosa kata yang baik saat berbicara di depan kelas. 
4. Dari 11 orang siswa, hanya 3 (27,2%) orang siswa yang memiliki tingkat 
pemahaman yang baik saat di tanya kembali apa yang disampaika oleh 
guru. 
Adapun upaya guru yang telah dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berbicara adalah dengan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya agar dapat melatih 
keterampilan berbicara dan guru juga berusaha menerapkan beberapa model-
model pembelajaran untuk dapat memotivasi siswa agar mampu berbicara. 
Tetapi upaya tersebut belum berhasil dalam meningkatakan keterampilan 
berbicara siswa. 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, peneliti ingin mencoba menerapkan 
salah satu model pembelajaran agar dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model Artikulasi  
Artikulasi merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk 
bisa berperan sebagai “penerima pesan” sekaligus sebagai “penyampai pesan”. 
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Pelajaran yang diberikan guru, wajib diteruskan oleh siswa dan menjelaskan 
kepada siswa lain didalam pasangan kelompoknya. Model pembelajaran 
Artikulasi sebagai suatu model pembelajaran yang menekankan pada 
kemampuan siswa untuk pandai berbicara atau menggunakan kata-kata 
dengan jelas, pengetahuan dan cara berfikir dalam penyampaian kembali 
materi yang telah disampaikan oleh guru.
9
 
Berdasarkan gejala-gejala yang telah dipaparkan, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan model pembelajaran 
Artikulasi untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada tema sehat 
itu penting di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru”. 
 
B. Definisi Istilah 
1. Model pembelajaran Artikulasi adalah model pembelajaran yang menuntut 
siswa untuk bisa berperan sebagai “penerima pesan” sekaligus sebagai 
“penyampai pesan”. Pelajaran yang diberikan guru, wajib diteruskan oleh 




2. Keterampilan Berbicara adalah kemampuan mengunggapkan pendapat 
atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok secara lisan, 
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C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini menjadi lebih fokus dan terhindar dari pembahasan 
yang terlalu luas, maka penulis memutuskan untuk melakukan pembatasan 
dalam proses penelitian. Dengan demikian, penelitian ini dibatasi pada Tema 4 
Sehat Itu Penting pada Subtema 1 Perdaran Darahku Sehat. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan model pembelajaran Artikulasi 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada tema sehat itu penting 
di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa pada tema sehat itu penting melalui penerapan model 
pembelajaran Artikulasi di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah 
Pekanbaru. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Siswa 
a) Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dikelas Vpada tema 
sehat itu penting di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru. 
b) Mengajak siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi Guru 
a) Menambah pengetahuan guru terkait model pembelajaran yang 
bervariasi dalam melaksanakan pembelajaran 
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b) Membantu guru untuk meningkatkan kemampuan berbicara, berfikir 
dan berimajinasi dalam proses belajar mengajar dikelas. 
3. Bagi Madrasah 
a) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari proses prestasi 
hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru. 
b) Sebagai perbandingan untuk perbaikan kualitas model pembelajaran 
4. Bagi Peneliti 
a) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian sarjana 
pendidikan S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
b) Membantu guru dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
pada tema sehat itu penting melalui penerapan model pembelajaran 






A. Kerangka Teoritis 
1. Model Artikulasi 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Pendapat Joyce yang dikutip yang dikutip dari Trianto Model 
Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan 
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, 
film, kamputer, kurikulum, dan lain-lain.
12
 
Menurut Khabibah (2006) bahwa untuk melihat tingkat 
kelayakan suatu model pembelajaran untuk aspek validasi dibutuhkan 
ahli dan praktisi untuk memvalidasi model pembelajaran yang 
dikembangkan.
13
 Model pembelajaran yang digunakan oleh guru harus 
sesuai dengan materi dan kecocokan peserta didik. Model 
pembelajaran tersebut dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai 
dengan langkah-langkah model yang digunakan. 
Jadi model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran. 
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Setiap model dirancang untuk membantu peserta didik mencapai 
tujuan pembelajaran. 
b. Model pembelajaran Artikulasi 
Artikulasi merupakan model pembelajaran yang menuntut 
siswa untuk bisa berperan sebagai “penerima pesan” sekaligus sebagai 
“penyampai pesan”. Pelajaran yang diberikan guru, wajib diteruskan 
oleh siswa dan menjelaskan kepada siswa lain didalam pasangan 
kelompoknya. 
Model pembelajaran Artikulasi sebagai suatu model 
pembelajaran yang menekankan pada kemampuan siswa untuk pandai 
berbicara atau menggunakan kata-kata dengan jelas, pengetahuan dan 
cara berfikir dalam penyampaian kembali materi yang telah 
disampaikan oleh guru. Model pembelajaran ini menuntut siswa aktif 
dalam pembelajaran dimana siswa dibentuk menjadi kelompok kecil 
yang masing-masing siswa dalam kelompok tersebut mempunyai tugas 




c. Langkah-langkah Model Artikulasi 
 Adapun langkah-langkah model artikulasi adalah:
 15
 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang dicapai 
2) Guru menyajikan materi sebagai mana biasa 
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3) Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok 
berpasangan dua orang 
4) Guru menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu 
meneceritkan materi yang baru diterima dari guru dan 
pasangannya mendengarkan sambil membuat catatan-catatan 
kecil. Kemudian berganti peran. Begitu juga kelompok 
lainnya. 
5) Menugaskan siswa secara bergiliran /diacak menyampaikan 
hasil wawancara dengan teman pasangannya sampai sebagian 
siswa menyampaikan hasil wawancaranya, 
6) Guru mengulangi /menjelaskan kembali materi yang sekiranya 
belum dipahami siswa  
7) Kesimpulan/penutup. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Artikulasi 
1) Kelebihan model Artikulasi 
Adapun kelebihan model Artikulasi adalah: 
a) Semua siswa terlibat mendapat peran 
b) Melatih kesiapan siswa 
c) Melatih daya serap pemahaman dari orang lain 
d) Cocok untuk tugas sederhana 
e) Intraksi lebih mudah 
f) Lebih mudah dan cepat membentuknya 
g) Meningkatakan partisipasi anak 
2) Kekurangan model Artikulasi 
Adapun kelebihan model Artikulasi adalah:
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a) Hanya bisa diterapkan untuk mata pelajaran tertentu 
b) Waktu yang dibutuhkan banyak 
c) Materi yang didapat sedikit 






d) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor  
e) Lebih sedikit ide yang muncul. 
2. Keterampilan Berbicara 
a. Pengertian Berbicara 
Berbicara secara umum dapat diartikan sebagai suatu 
peyampaian maksud (ide, pikiran, da nisi hati) seseorang kepada orang 
lain. Menurut Tarigan berbicara adalah kemampuan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. 
Menurut Utari dan Nababan, keterampilan berbicara adalah 
pengetahuan bentuk-bentuk bahasa dan makna-makna bahasa, serta 
kemampuan untuk menggunakannya pada saat kapan dan kepada 
siapa. Sementara itu, menurut Ibrahim keterampilan berbicara adalah 
kemampuan bertutur dan menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi, 




Menurut Samsuri dan Sadrono, keterampilan berbicara dalam 




1) Berpragmatik secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 
yang berlaku secara lisan. 
2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. 
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3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan 
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. 
4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 
sosial. 
b. Tujuan Berbicara 
Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar 
dapat menyampaikan informasi dengan efektif, sebaiknya pembicara 
betul-betul memahami isi pembicaraannya, di samping juga harus 
dapat mengevaluasi efek komunikasinya terhadap pendengar. Jadi, 
bukan hanya apa yang akan dibicarakan, tetapi bagaimana 
mengemukakannya.  
Bagaimana mengemukakannya, hal ini menyangkut masalah 
bahasa dan pengucapan bunyi-bunyi bahasa tersebut. Yang dimaksud 
ucapan adalah seluruh seluruh kegiatan yang kita lakukan dalam 
memproduksi bunyi bahasa, yang meliputi artikulasi, yaitu bagaimana 
posisi alat bicara, seperti lidah, gigi, bibir, dan langit-langit pada waktu 
kita membentuk bunyi, baik vocal maupun konsonan.
19
 
Tujuan utama berbicara adalah untuk menyampaikan pikiran 
secara efektif, kemudian mampu mengevaluasi efek, kemudian mampu 
mengevaluasi efek komunikasinya terhadap pendengarnya. Menurut 
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1) Memberitahu, melaporkan (to inform). 
2) Menjamin, menghibur (to entertain). 
3) Membujuk, mengajak, mendesar, meyakinkan (to 
persuade). 
c. Jenis-jenis Berbicara 
Ada berbagai jenis berbiara misalnya diskusi, percakapan, 
pidato, menghibur, ceramah, bertelepon, dan sebagainya. Adanya 
berbagai jenis berbicara karena ada berbagai titik pandang yang 
digunakan orang dalam mengklasifikasi berbicara yaitu:
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1) Berbicara Berdasarkan Situasi 
  Berdasarkan situasinya, terdapat berbicara informal 
dan formal. Setiap situasi itu menuntut keterampilan 
berbicara tertentu. Dalam situasi formal berbicara dituntut 
berbicara secara formal pula. Sebaliknya dalam situasi tak 
formal, pembicara harus berbicara secara tak formal pula. 
Jenis-jenis (kegiatan) berbicara informal menurut Logan 
dkk. Meliputi: 
a) Tukar pengalaman, 
b) Percakapan, 
c) Menyampaikan berita, 
d) Bertelepon, 
e) Memberi petunjuk. 
Disamping itu kita temui pula kegiatan 
berbicara yang bersifat formal, yaitu: 
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b) Perencanaan dan penelitian, 
c) Interview, 
d) Prosedur perlementer, dan 
e) Bercerita. 
2) Berbicara Berdasarkan Tujuan 
Dilihat dari tujuannya, berbicara dapat dibedakan 
berbicara untuk menghibur, menginformasikan, 
menstimulasi, meyakinkan, atau menggerakkan 
pendengarnya. Sejalan dengan tujuan pembicara tersebut, 
berbicara dapat dilakukan pula diklasifikasikan menjadi 
lima jenis, yakni: 
a) Berbicara menghibur, 
b) Berbicara menginformasikan, 
c) Berbicara menstimulasi, 
d) Berbicara meyakinkan, 
e) Berbicara menggerakkan. 
Dalam berbicara menghibur, pembicara berusaha 
membuat pendengarnya senang gembira, dan bersukaria. 
Dalam berbicara menginformasikan pembicara berusaha 
berbicara jelas, sistematis, dan tepat isi agar informasi 
benar-benar terjaga keakuratannya. Dalam berbicara 
menstimulasi, pembicara berusaha membangkitkan 
semangat pendengarnya sehingga pendengar itu bekerja 
lebih tekun, berbuat baik, bertingkah laku lebih sopan, 




Dalam berbicara meyakinkan itu, pembicara harus 
melandaskan pembicaranya pada argumentasi yang nalar, 
logis, masuk akal, dan dapat dipertanggungjawabkan dari 
segala segi. Berbicara atau pidato menggerakkan 
merupakan kelanjutan pidato pembangkitan semangat. Bila 
dalam berbicara meyakinkan dan membangkitkan semangat 
hasil perbaikan mengarah kepada kepentingan pribadi, 
maka pidato menggerakkan bertujuan mencapai tujuan 
bersama. 
3) Berbicara Berdasarkan Metode Penyampaian 
Dilihat dari metode penyampaian, berbicara dapat 
diklasifikasikan menjadi empat jenis yaitu: 
a) Berbicara mendadak, 
b) Berbicara berdasarkan catatan kecil, 
c) Berbicara berdasarkan hafalan, dan 
d) Berbicara berdasarkan naskah. 
Berbicara mendadak terjadi karena seseorang tanpa 
direncanakan sebelumnya harus berbicara didepan umum. 
Sejumlah pembicara menggunakan catatan kecil dalam 
kartu, biasanya berupa butir-butir penting sebagai pedoman 
berbicara. Berlandaskan catatan itu pembicara bercerita 
panjang lebar mengenai suatu hal. Cara seperti inilah yang 
dimaksud dengan berbicara berlandaskan catatan kecil. 




pembicaraanya dengan cermat dan tuliskan dengan lengkap. 
Bahan ditulis itu dihafalkan kata demi kata, lalu tampil 
berbicara berdasarkan hasil hafalannya. Berbicara dengan 
naskah artinya pembicara membacakan naskah yang 
disusun dengan rapi. Berbicara berlandaskan naskah 
dilaksanakannya dalam situasi yang menuntut kepastian, 
bersifat resmi, dan menyangkut kepentingan umum. 
4) Berbicara Berdasarkan Jumlah Pendengar 
Berdasarkan jumlah pendengar, berbicara dapat 
dibagi atas tiga jenis, yaitu: 
a) Berbicara antar pribadi, 
b) Berbicara dalam kelompok kecil, dan 
c) Berbicara dalam kelompok besar 
Berbicara antar pribadi, atau berbicara empat mata, 
terjadi apabila dua pribadi membicarakan, 
mempercakapkan, merundingkan, atau mendiskusikan, 
sesuatu. Berbicara dalam kelompok kecil terjadi apabila 
seorang pembicara menghadapi pendengar berjumlah besar 
atau massa. 
5) Berbicara Berbicara Berdasarkan Pristiwa Khusus yang 
Melatarbelakangi 
Berdasarkan pristiwa khusus yang melatarbelakangi, 





a) Pidato presentasi, 
b) Pidato peyambutan, 
c) Pidato perpisahan, 
d) Pidato jamuan, (makan malam) 
e) Pidato perkenalan, dan 
f) Pidato nominasi (mengunggulkan). 
Sesuai dengan peristiwanya, maka isi pidato pun 
harus pula mengenai peristiwa yang berlangsung. Pidato 
presentasi ialah pidato yang dilakukan dalam suasana 
pembagian hadiah. Pidato sambutan atau penyambutan 
berisi ucapan selamat datang pada tamu. Pidato perpisahan 
berisi kata-kata pepisahan. Pidato jamuan makan malam 
berupa ucapan selamat, mendoakan kesehatan buat kamu 
dan sebagainya.  
Pidato memperkenalkan berisi penjelasan pihak 
yang memperkenalkan tentang nama, jabatan, pendidikan, 
pengalaman kerja, keahlian yang diperkenalkan tentan 
nama, jabatan, pendidikan, pengalaman kerja, keahlian yang 
diperkenalkan pada tuan rumah. Pidato mengunggulkan 
berisi pujian, alasan, mengapa sesuatu itu di unggulkan 
public speaking merupakan bagian kehidupan sosial umat 
manusia.  
Mereka saling berkomunikasi satu sama lain dalam 




jenis public speaking yang kita kenal diantaranya adalah 
khotbah, propaganda, kampanye, penerangan, agitasi (untuk 
membakar semnagat masa), orasi ilmiah, reportasi (untuk 
menyampaikan laporan). 
d. Faktor-faktor kebahasaan sebagai Penunjang Keefektifan Berbicara 
  Adapun faktor-faktor kebahasaan sebagai Penunjang 
Keefektifan Berbicara 
1) Ketepatan Ucapan 
Seorang pembicara harus membiasakan diri 
mengucapkan bunyi bahasa secara tepat. Pengucapan 
bunyi bahasa yang kurang tepat dapat mengalihkan 
perhatian pendengar. Misalnya, saat mengucapkan suku 
kata tidak jarang seseorang mengucapkannya dengan 
tidak jelas seperti pemerintah menjadi pemrintah, materi 
menjadi matri, saudagar menjadi sudagar, dan lainnya. 
2) Penepatan, Tekanan, Nada, dan Durasi yang Sesuai 
Kesesuaian tekanan, nada, dan durasi akan 
menjadi daya tarik tersendiri dalam berbicara. Walaupun 
masalah yang dibicarakan kurang menarik, namun 
dengan penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi 
yang sesuai, akan menyebabkan masalahnya menjadi 




hampir dapat dipastikan akan menimbulkan kejemuan 
dan keefektifan berbicara tentu berkurang. 
3) Pilihan Kata 
Setiap kata yang dipilih oleh pembicara harus 
tepat, jelas, dan bervariasi. Jelas maksudnya adalah 
mudah dimengerti oleh pendengar. 
4) Ketepatan Sasaran Pembicara 
Hal ini menyangkut pemakaian kalimat. 
Pembicara yang menggunakan kalimat efektif akan 
memudahahkan pendengar menangkap pembicaraanya. 
Susunan penuturan kalimat ini sangat besar pengaruhnya 
terhadap kefektifan penyampaian. Seorang pembicara 
harus mampu menyusun kalimat efektif, kalimat yang 
mengenai sasaran, sehingga mampu menimbulkan 
pengaruh, meninggalkan kesan, atau menimbulkan 
akibat. 
e. Faktor-faktor Non-Kebahasaan sebagai Penunjang Kefektifan 
Berbicara 




1) Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku. 
2) Pandangan diarahkan kepada lawan bicara. 
3) Kesediaan menghargai pendapat orang lain. 
4) Gerak-gerik dan mimik yang tepat. 
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5) Kenyaringan suara juga sangat menentukan. 
6) Kelancaran. 
f. Indikator Ketermpilan Berbicara 
Berbicara merupakan kemampuan berbahasa. Untuk mengukur 
kemampuan berbicara didasarkan pada tersampaikan atau tidaknya 
pesan atau makna dari penutur kepada pendengar. Karena makna 
sebuah bahasa bersifat abstrak, maka untuk mengukurnya:
 23
 
1) Pengucapan, sebarapa baik siswa dalam mengucapkan satu 
kata atau satu kalimat. 
2) Tata bahasa, sebarapa baik siswa menjaga aturan tata 
bahasa dalam berbicara. 
3) Kosa kata, sebarapa banyak kosa kata yang digunakan siswa 
dalam berbicara 
4) Kefasihan, seberapa baik tingkat kefasihan dalam berbicara 
5) Pemahaman, seberapa baik tingkat pemahaman siswa 
terhadap bahasa yang digunakan. 
3. Hubungan Artikulasi dengan Keterampilan Berbicara 
Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan 
pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau sekelompok 
secara lisan baik secara berhadapan ataupun tidak. Berbicara didepan 
umum bukanlah hal yang mudah. Melalui berbicara seseorang dapat 
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Pembelajaran model Artikulasi adalah model pembelajaran yang 
prosesnya seperti pesan berantai artinya, apa yang telah diberikan guru, 
seorang siswa wajib meneruskan dan menjelaskan pada siswa lain 
(pasangan kelompoknya) siswa dituntuk sebagai penerima sekaligus 
berperan sebagai penyampai pesan. Model pembelajaran Artikulasi 
sebagai suatu model pembelajaran yang menekankan pada kemampuan 
siswa untuk pandai berbicara atau menggunakan kata-kata dengan jelas, 
pengetahuan dan cara berfikir dalam penyampaian kembali materi yang 
telah disampaikan oleh guru.
25
Melalui model pembelajaran ini siswa 
diharapkan mampu bernalar dan berkomunikasi secara baik dalam suatu 
masalah. 
Jadi antara penerapan model pembelajaran Artikulasi dengan 
keterampilan berbicara siswa memiliki hubungan yang saling keterkaitan 
yaitu untuk meningkatkan keterampilan berbicara. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi pada 
Tema Berbagai Pekerjaan untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa 
Kelas IV MIN 20 Aceh Besar”.
 26
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 Penelitian Fitria Auzafia, mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar –Raniry, Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi pada 





Persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan Fitri 
Auzafia dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya terletak 
pada variabel penelitian, yaitu Model Artikulasi (variabel X) sebagai 
variabel bebas. Sedangkan perbedaannya terletak pada Keterampilan 
Berbicara(variabel Y) sebagai variabel terikat, tahun penelitian, tempat 
penelitian, waktu penelitian, dan subjek penelitian. 
2. Penelitian dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Paired 
Strorytelling Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Negeri 08 Pinang Sebatang 
Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Kampar”.
 27
 
Persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan Yuni 
Puspita Sari dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya 
terletak pada variabel penelitian, yaitu keterampilan berbicara (variabel Y) 
sebagai variabel terikat. Sedangkan perbedaannya terletak pada Model 
Pembelajaran Artikulasi (variabel X) sebagai variabel bebas, tahun 
penelitian, tempat penelitian, waktu penelitian, dan subjek penelitian. 
3. Penelitian dengan judul “Peningkatakan Keterampilan Berbicara Melalui 
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2018. 
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 Penelitian Vitta Kariana, mahasiswa Magister Pendidikan Bahasa Indonesia 
Pascasarjana Universitas Tadulako, Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Model 




Persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan Vitta 
Kariani dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya terletak 
pada variabel penelitian , yaitu penerapan model pembelajaran Artikulasi 
(variabel X) sebagai variabel bebas dan keterampilan berbicara (variabel 
Y) sebagai variabel terikat. Sedangkan perbedaannya terletak pada tahun 
penelitian, waktu penelitian dan subjek penelitian. 
C. Kerangka Berpikir 
Berbicara bukanlah hal yang mudah bagi sebagian besar orang. 
Melalui berbicara seseorang dapat menyampaikan pesan, ide atau gagasan 
yang dimilikinya kepada orang lain. Pesan, ide atau gagasan yang dimaksud 
dapat diterima dengan baik apabila pembicara telah melakukan kegiatan 
berbicara dengan baik. Kegiatan berbicara tidak dapat berjalan apabila adanya 
hambatan pada diri pembicara. 
Mengingat peran berbicara sangat penting bagi kehidupan maka 
pembelajaran keterampilan berbicara harus diajarkan dengan baik sejak dini 
yaitu di sekolah dasar. Guru harus berusaha menciptakan pembelajaran yang 
kondusif dan mampu melatih keterampilan berbicara siswa. Pembelajaran 
seperti ini dapat dilakukan oleh guru dengan penggunaan model pembelajaran 
yang tepat dan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti 
pelajaran. Salah model 68 pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa adalah dengan model 
pembelajaran Artikulasi. Pembelajaran menggunakan model Artikulasi akan 
mendorong siswa untuk dapat berperan aktif dalam pembelajaran yang 




menerus akan membuat keterampilan berbicara siswa menjadi lebih baik. 
Dengan diterapkannya model pembelajaran Artikulasi, diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
Gambar II.1 




















                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
Keterampilan Berbicara Harus Dikuasi Oleh 
Semua Siswa 
Kenyataannya dilapangan, 






model pembelajaran Artikulasi 
Aspek yang perlu diperhatikan: 
1.aspek kebahasaan 







D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Kinerja Guru 
Adapun indikator kinerja guru yang akan digunakan pada 
penerapan model pembelajaran Artikulasi, yaitu sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Guru menyajikan materi sebagaimana biasa. 
3) Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok 
berpasangan dua orang. 
4) Guru menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu 
meneceritakan materi yang baru diterima dari guru dan pasangan 
mendengarkan sambil membuat catatan-catatan kecil, kemudian 
berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. 
5) Menugaskan siswa secara bergiliran/acak menyampaikan hasil 
wawancaranya dengan teman pasangannya sampai sebagian siswa 
sudah menyampaikan hasil wawancaranya 
6) Guru mengulangi/ atau menjelaskan kembali materi yang sekiranya 
belum dipahami siswa. 
7) Kesimpulan/penutup. 
b. Kinerja Siswa 
Adapun indikator siswa dengan meningkatkan keterampilan 
berbicara menggunakan model pembelajaran Artikulasi, adalah sebagai 
berikut:  




2) Siswa menerima materi yang diberikan oleh guru 
3) Siswa membentuk kelompok berpasang-pasangan 2 orang 
4) Siswa menceritakan materi yang baru diterima dari guru dan 
pasangan mendengarkan sambil membuat catatan-catatan kecil, 
kemudian berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. 
5) siswa secara bergiliran/acak menyampaikan hasil wawancaranya 
dengan teman pasangannya sampai sebagian siswa sudah 
menyampaikan hasil wawancaranya 
6) siswa mendengarkan kembali materi yang diberikan guru 
7) kesimpulan/penutup. 
2. Indikator Keterampilan Berbicara 
 Siswa dikatakan mampu berbicara apabila: 
a. Pengucapan, seberapa baik siswa dalam mengucapkan satu kata atau 
kalimat. 
b. Tata bahasa, seberapa baik siswa menjaga aturan tata bahasa dalam 
berbicara 
c. Kosa kata, seberapa banyak kosa kata yang digunakan siswa dalam 
berbicara 
d. Kefasihan, seberapa baik tingkat pemahaman siswa terhadap bahasa 
yang digunakan. 
e. Pamahaman, seberapa baik tingkat pemahaman siswa terhadap bahasa 
yang digunakan. 
Kondisi penelitian tindakan kelas ini, diharapkan keteampilan 




baik pengamatan dalam proses berlangsunganya pembelajaran maupun 
hasil pada keterampilan berbicara. Diharapkan dapat mencapai indikator 
sebagai berikut: 
1) Minimal 80% siswa memperoleh nilai 70 atau sebagian batas tuntas 
dalam penilaian sikap dan keterampilan berbicara. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Jika model pembelajaran artikulasi diterapkan maka keterampilan 
berbicara siswa pada tema sehat itu penting di kelas V Madrasah Ibtidaiyah 





A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru tahun pelajaran 2019/2020 
dengan jumlah siswa sebanyak 11 orang. 
Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah penerapan 
model pembelajaran Artikulasi untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa pada tema sehat itu penting di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah 
Pekanbaru. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru khususnya pada kelas V semester genap 
tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan 
pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020 . Pemilihan lokasi ini didasari 
oleh persoalan kurangnya keterampilan berbicara di kelas V serta peneliti 
sudah berpengalaman mengajar selama kegiatan PPL. 
C. Rancangan Penelitian 
Rancangan ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas ini merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu yang memperbaiki atau 
meningkatkan pembelajaran di kelas secara professional. Penelitian Tindakan 






 Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan 
tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Tahapan-tahapan yang 
















1. Perencanaan Tindakan 
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan, langkah-langkah yang 
harus dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus yang 
membuat penyusunan Kompetensi Dasar (KD) dengan tindakan. 
b. Pengamatan, peneliti meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi 
observasi dalam Penelitian Tindakan Kelas. 
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c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran melalui penerapan model Artikulasi 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 
bersama siswa. 
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 
posisi tempat duduk. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Guru menyajikan materi sebagaimana biasa. 
3) Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok 
berpasangan dua orang. 
4) Guru menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu 
meneceritakan materi yang baru diterima dari guru dan pasangan 
mendengarkan sambil membuat catatan-catatan kecil, kemudian 
berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. 
5) Menugaskan siswa secara bergiliran/acak menyampaikan hasil 
wawancaranya dengan teman pasangannya sampai sebagian siswa 
sudah menyampaikan hasil wawancaranya 
6) Guru mengulangi/ atau menjelaskan kembali materi yang sekiranya 






c. Kegiatan Akhir 
1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
2) Guru memberikan latihan. 
3) Guru meminta siswa untuk memahami materi selanjutnya. 
4) Guru menutup pembelajaran dengan doa dan mengucapkan salam. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Dalam pelaksanaan penelitian ini juga melibatkan pengamatan. 
Tugas dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan 
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan untuk 
memberi masukan dan pendapat dalam pembelajaran yang dilakukan 
sehingga masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai untuk 
memperbaiki pembelajaran. Pengamatan ditunjukkan untuk melihat 
aktivitas guru selama proses berlangsungnya pembelajaran. 
2. Tes  
Tes ini perlu dilakukan untuk mengetahui keterampilan berbicara 
siswa setelah tindakan Siklus I dan Siklus II dengan menggunakan model 
pembelajaran Artikulasi pada tema sehat itu pentingdikelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru. Bentuk tes yang dilakukan dalam 







Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh data seperti informasi mengenai profil sekolah, keadaan guru, 
keadaan siswa, sarana dan prasarana serta kurikulum yang digunakan 
dalam proses pembelajaran berlangsung. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru 
Kegiatan guru dalam proses pembelajaran berdasarkan langkah-
langkah model pembelajaran Artikulasi terdiri dari 7 indikator, dengan 
pengukuran masing-masing 1 sampai 5 (5sangat baik,  4 baik, 3 cukup 
baik, 2 rendah, 1 gagal). Berarti skor maksimal yang diperoleh adalah 35 
(7 x 5) dan skor minimal adalah 7 (7 x 1) . Untuk menghitung banyak nya 
persentase yang diperoleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, 
yaitu skor yang didapat dari observer dibagi dengan skor maksimal dikali 







       
Keterangan : 
F  = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N  = Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu 
P  = Angka Fresentase 
100%  = Bilangan tetap 
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2. Aktivitas Siswa 
Data yang dianalisis pada aktivitas siswa adalah skor aktivitas 
siswa selama pembelajaran terdiri dari 7 indikator, dengan pengukuran 
masing-masing 1 sampai 5 (5 sangat baik,  4 baik, 3 cukup baik, 2 rendah, 
1 gagal), dan apabila aktivitas dilakukan dengan jumlah 11 orang, maka 
skor maksimalhnya adalah (5 x 7 x 11 = 385), sedangkan skor minimalnya 
adalah (1 x 7 x 11 = 77). Untuk menghitung banyak nya persentase yang 
diperoleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung, yaitu skor yang 
didapat dari observer dibagi dengan skor maksimal dikali dengan 100%. 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 






       
Keterangan : 
F  = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N  = Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu 
P  = Angka Fresentase  
100%  = Bilangan tetap 
Dalam menentukan kreteria penilaian tentang aktivitas guru dan 
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, maka 
dilakukan pengelompokkan atas 5 kreteria penilaian yang sangat baik, 














Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
 
No Interval (%)  Kategori 
1 80% - 100% Sangat Baik 
2 70% - 79% Baik 
3 60% - 69% Cukup Baik 
4 50% - 59% Rendah 
5 0 - 49% Gagal 
 
3. Keterampilan Berbicara 
Data yang dianalisis pada keterampilan berbicara adalah skor 
keterampilan berbicara siswa selama pembelajaran terdiri dari 5 indikator, 
dengan pengukuran masing-masing 1 sampai 5, dan apabila aktivitas 
dilakukan dengan jumlah 11 orang, maka skor maksimalhnya adalah (5 x 5 
x 11 = 275), sedangkan skor minimalnya adalah (1 x 5 x 11 = 55). 
Pada lembar observasi, setiap siswa yang terampil dalam berbicara 
diberi skor 5 (untuk nilai sangat baik), 4 (untuk nilai baik), 3 (nilai  cukup 
baik), 2 (nilai rendah) atau 1 (untuk nilai gagal) interval dan kategori-




Kategori Keterampilan Berbicara 
 
No Interval (%)  Kategori 
1 80% - 100% Sangat Baik 
2 70% - 79% Baik 
3 60% - 69% Cukup Baik 
4 50% - 59% Rendah 
5 0 - 49% Gagal 
 






Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 






       
Keterangan : 
F  = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N  = Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu 
P  = Angka Fresentase  
100%  = Bilangan tetap 
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Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Artikulasi dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa pada tema sehat itu penting di kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
Al-Hidayah Pekanbaru. Hasil ini diperoleh berdasarkan peningkatan 
keterampilan berbicara siswa pada tema sehat itu penting yang terlihat dari 
rata-rata persentasenya yaitu 66,91% pada pra siklus meningkat menjadi 
75,27% pada psiklus I, selanjutnya pada Siklus II diperoleh rata-rata 
persentase keterampilan berbicara siswa sebesar 89,09%. Ketuntasan secara 
keseluruhan mengalami peningkatan keterampilan berbicara siswa dari 
sebelum tindakan hingga siklus II yang semakin meningkat. Dari 11 orang 
siswa tersebut terdapat 1 orang siswa yang mendapatkan kategori baik 
sedangkan selebihnya mendapatkan katergori sangat baik, siswa yang 
mendapat kategori baik tersebut diindikasikan mengalami peningkatan 
keterampilan berbicara siswa ini terlihat dari keterampilan berbicara siswa 




Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, 
berkaitan proses pembelajaran melalui Model PembelajaranArtikulasi yang 




1. Kepada guru Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru agar lebih sering 
menerapkan model pembelajaran Artikulasi, agar pelaksanaan penerapan 
model pembelajaran Artikulasi tersebut dapat berjalan dengan baik, dan 
pada akhirnya kemampuan siswa akan meningkat. 
2. Kepada guru Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru agar lebih 
meningkatkan kepercayaan diri, agar keterampilan berbicara siswa pada 
pembelajaran tematik lebih dapat ditingkatkan lagi pada masa yang akan 
datang. 
3. Guru harus mengadakan pengaturan waktu yang lebih baik dan sistematis, 
sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 
4. Kepada guru agar meningkatkan lagi pengawasan terhadap siswa dalam 
proses pembelajaran. Agar aktifitas siswa selama proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik, dan pada akhirnya dapat meningkatkan 
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Tema   : Sehat Itu Penting 
Kelas   : V  
Semester  : Ganjil 
Focus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Belajar Alokasi Waktu Sumber/Bahan/Alat Penilaian 
Menggali isi dan 
amanat pantun yang 
disajikan secara lisan 







salah satu contoh 
pantun. 
Pantun  o Siswa menjelaskan 
pengertian pantun 
 
o Siswa menjalaskan ciri-
ciri pantun 
 
o Siswa menjelaskan 
jenis-jenis pantun 
 
o Siwa menyebutkan 





Paket Buku Tematik 
Tema Sehat Itu 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru 
Kelas /Semester  : V/1 (satu) 
Tema4 : Sehat Itu Penting 
Subtema 1 : Peredaran Darahku Sehat 
Pertemuan : Pertama 
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki prilaku jujur, displin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berintraksi dengan keluarga, teman, dan guru tetangganya serta cinta 
tanah air. 
KI-3 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, 
[membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya dirumah dan di sekolah dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 





B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Indikator 
3.6 Menggali isi dan amanat pantun 
yang disajikan secara lisan dan tulis 
dengan tujuan untuk kesenangan. 
3.1.1 Menyebutkan pengertian pantun. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan menggunakan model artikulasi siswa dapat menjelaskan tentang 
pengertian pantun. 
 
D. Materi Pembelajaran (Rincian dari Materi Pokok) 
1. Pengertian Pantun 
Pantun merupakan bentuk karya sastra atau puisi lama asli Indonesia yang 
terikat oleh beberapa syarat. Pantun dikenal luas dalam berbagai bahasa di 
nusantara, di antaranya dalam bahasa Jawa pantun dikenal sebagai parikan. 
Sedangkan dalam bahasa Sunda pantun dikenal sebagai paparikan. Pantun 
pada awalnya merupakan karya sastra lisan, tetapi sekarang banyak juga 
dijumpai pantun yang tertulis. Pantun terdiri dari empat baris, baris 
pertama dan ke dua disebut sampiran. Sedangkan baris ke tiga dan ke 
empat disebut isi. Pantun dapat dipergunakan untuk menyatakan segala 
macam perasaan atau curahan hati baik untuk perasaan senang, sedih, 
cinta, benci dan dapat juga dipergunakan untuk anak-anak, pemuda 
maupun orang tua.  
 
E. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 
 Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca basmalah dan berdoa bersama 
yang dipimpin oleh salah seorang peserta 
5  Menit 
 
 
didik dengan penuh khidmat doa mencari 
ilmu :  
Rabbi zidnii Ilman Warzukni Fahmaa 
Ya Allah, tambahkanlah ilmu kami dan 
berikanlah kami pemahaman yang baik. 
 Guru Memulai pembelajaran dengan 
membaca al-Qur’an surah pendek pilihan 
surah Al Fatihah 
 Guru menanyakan kabar 
 Guru mengkondisikan kelas 
 Guru mengabsen siswa 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan motivasi pada peserta 
didik 
 Guru melakukan apersepsi 
 Guru menjelaskan langkah-langkah model 
pembelajaran Artikulasi kepada siswa. 
Inti  Guru menyampaikan kompetensi yang 
dicapai 
 Guru menyajikan materi sebagai mana 
biasa 
 Untuk mengetahui daya serap siswa, 
bentuklah kelompok berpasangan dua 
orang 
 Guru menugaskan salah satu siswa dari 
pasangan itu meneceritkan materi yang 
baru diterima dari guru dan pasangannya 
mendengarkan sambil membuat catatan-
catatan kecil. Kemudian berganti peran. 
Begitu juga kelompok lainnya. 
 Menugaskan siswa secara bergiliran 
60  Menit 
 
 
/diacak menyampaikan hasil wawancara 
dengan teman pasangannya sampai 
sebagian siswa menyampaikan hasil 
wawancaranya, 
 Guru mengulangi /menjelaskan kembali 
materi yang sekiranya belum dipahami 
siswa  
 Kesimpulan/penutup 
Penutup  Guru merefleksi pembelajaran dengan 
pertanyaan atau tanggapan kegiatanyang 
telah dilaksanakan sebagai bahan perbaikan 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua siswa berdo’a bersama 
(untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 
5  Menit 
 
F. Pendekatan dan Model Pembelajaran (rincian dari Kegiatan 
Pembelajaran) 
A. Pendekatan : Scientific 
B. Model  : Artikulasi 
C. Metode  : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 
Ceramah 
 
G. Media dan Alat pembelajaran 
1. Media  : Gambar 
: Buku Siswa Tema 4 subtema 1. 




H. Sumber Pembelajaran 
1. Sumber belajar:- Buku Guru Tematik Kelas V pendekatan saintifik 
kurikulum 2013 MI/V 
- Buku Siswa Tematik Kelas V pendekatan saintifik 
kurikulum 2013 MI/V 
I. Penilaian 
1. Penilaian pengetahuan 
1) Sebutkan apa yang dimaksud dengan pantun? 
2) Sebutkan apa saja bagian-bagian dari pantun? 
3) Sebutkan apa saja ciri-ciri pantun? 
4) Sebutkan jenis-jenis pantun? 
5) Buatlah salah satu contoh pantun ! 
 
2. Penilaian keterampilan 
Ayo Praktikkan! 
No Kode Siswa 




A B C D E Jumlah Keterangan 
1 Siswa 1        
2 Siswa 2        
3 Siswa 3        
4 Siswa 4        
5 Siswa 5        
6 Siswa 6        
7 Siswa 7        
8 Siswa 8        
9 Siswa 9        
10 Siswa 10        








Keterangan Indikator Keterampilan berbicara Siswa Siswa: 
Kode Aspek Yang Diamati Skor Kriteria 
A Pengucapan 
5 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
sangat baik saat berbicara. 
4 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
baik saat berbicara. 
3 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
cukup baik saat berbicara. 
2 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
kurang baik saat berbicara. 
1 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
tidak baik saat berbicara. 
B Tata Bahasa 
5 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
sangat baik saat berbicara. 
4 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
baik saat berbicara. 
3 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
cukup baik saat berbicara. 
2 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
kurang baik saat berbicara. 
1 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
tidak baik saat berbicara. 
C Kosa Kata 
5 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang sangat baik saat berbicara. 
4 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang baik saat berbicara. 
3 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang cukup baik saat berbicara. 
2 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang kurang baik saat berbicara. 
1 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang kurang baik saat berbicara. 
D Kefasihan 5 Siswa sangat fasih saat berbicara. 
4 Siswa fasih saat berbicara. 
3 Siswa cukup fasih saat berbicara. 
2 Siswa kurang fasih saat berbicara. 
1 Siswa tidak fasih saat berbicara. 
E Pemahaman 5 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan sangat baik. 
4 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan baik 
3 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan cukup baik 
2 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan kurang baik 
 
 
1 Siswa memahami apa yang disampaikan 




Kegiatan tambahan yang diberikan kepada peserta didik yang 
sudah lancar berbicara di beri tugas untuk membantu peserta didik lain 
yang lancar berbicara dengan menjadi tutor sebaya dan membentuk 
kelompok untuk menyimak apa yang dibicarakan temannya. 
 
4. Remedial 
Kegiatan perbaikan hasil belajar peserta didik yang belum lancar 
berbicara (belum memenuhi target), dibantu oleh tutor sebaya dibawah 
bimbingan guru dan melakukan penilaian kembali. 
 
5. Intraksi orang tua 
Guru membuat buku penghubung yang berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran selama didalam kelas yang berisi menyelesaikan tugas dan 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru 
Kelas /Semester  : V/1 (satu) 
Tema4 : Sehat Itu Penting 
Subtema 1 : Peredaran Darahku Sehat 
Pertemuan  : Kedua 
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki prilaku jujur, displin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berintraksi dengan keluarga, teman, dan guru tetangganya serta cinta 
tanah air. 
KI-3 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, 
[membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya dirumah dan di sekolah dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 





B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Indikator 
3.6 Menggali isi dan amanat pantun 
yang disajikan secara lisan dan tulis 
dengan tujuan untuk kesenangan. 
3.1.1 Menyebutkan ciri-ciri pantun. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan menggunakan model artikulasi siswa dapat menjelaskan ciri-ciri 
pantun 
 
D. Materi Pembelajaran (Rincian dari Materi Pokok) 
1. Ciri-ciri pantun adalah : 1. Satu bait pantun terdiri atas empat baris. 2. 
Setiap baris terdiri dari 4 kata atau 8–12 suku kata. 3. Bersajak a – b – a – 
b atau a – a – a – a. 4. Baris pertama dan baris ke dua merupakan 
sampiran. 5. Baris ke tiga dan baris ke empat merupakan isi. 
 
E. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 
 Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca basmalah dan berdoa bersama 
yang dipimpin oleh salah seorang peserta 
didik dengan penuh khidmat doa mencari 
ilmu :  
Rabbi zidnii Ilman Warzukni Fahmaa 
Ya Allah, tambahkanlah ilmu kami dan 
berikanlah kami pemahaman yang baik. 
 Guru Memulai pembelajaran dengan 
membaca al-Qur’an surah pendek pilihan 
5  Menit 
 
 
surah Al Fatihah 
 Guru menanyakan kabar 
 Guru mengkondisikan kelas 
 Guru mengabsen siswa 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan motivasi pada peserta 
didik 
 Guru melakukan apersepsi 
Inti  Guru menyampaikan kompetensi yang 
dicapai 
 Guru menyajikan materi sebagai mana 
biasa 
 Untuk mengetahui daya serap siswa, 
bentuklah kelompok berpasangan dua 
orang 
 Guru menugaskan salah satu siswa dari 
pasangan itu meneceritkan materi yang 
baru diterima dari guru dan pasangannya 
mendengarkan sambil membuat catatan-
catatan kecil. Kemudian berganti peran. 
Begitu juga kelompok lainnya. 
 Menugaskan siswa secara bergiliran 
/diacak menyampaikan hasil wawancara 
dengan teman pasangannya sampai 
sebagian siswa menyampaikan hasil 
wawancaranya, 
 Guru mengulangi /menjelaskan kembali 
materi yang sekiranya belum dipahami 
siswa . 
 Kesimpulan/penutup 
60  Menit 
 
 
Penutup  Guru merefleksi pembelajaran dengan 
pertanyaan atau tanggapan kegiatanyang 
telah dilaksanakan sebagai bahan perbaikan 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua siswa berdo’a bersama 
(untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 
5  Menit 
 
F. Pendekatan dan Model Pembelajaran (rincian dari Kegiatan 
Pembelajaran) 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Model  : Artikulasi 
3. Metode  : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 
Ceramah 
 
G. Media dan Alat pembelajaran 
1. Media  : Gambar 
: Buku Siswa Tema 4 subtema 1. 
2. Alat/bahan : Spidol, kertas print out, papan tulis, kertas karton 
 
H. Sumber Pembelajaran 
1. Sumber belajar:- Buku Guru Tematik Kelas V pendekatan saintifik 
kurikulum 2013 MI/V 
- Buku Siswa Tematik Kelas V pendekatan saintifik 
kurikulum 2013 MI/V 
I. Penilaian 
1. Penilaian pengetahuan 
a. Sebutkan apa yang dimaksud dengan pantun? 
b. Sebutkan apa saja bagian-bagian dari pantun? 
c. Sebutkan apa saja ciri-ciri pantun? 
 
 
d. Sebutkan jenis-jenis pantun? 
e. Buatlah salah satu contoh pantun ! 
 
2. Penilaian keterampilan 
Ayo Praktikkan! 
No Kode Siswa 




A B C D E Jumlah Keterangan 
1 Siswa 1        
2 Siswa 2        
3 Siswa 3        
4 Siswa 4        
5 Siswa 5        
6 Siswa 6        
7 Siswa 7        
8 Siswa 8        
9 Siswa 9        
10 Siswa 10        
11 Siswa 11        
Jumlah   






Keterangan Indikator Keterampilan berbicara Siswa Siswa: 
Kode Aspek Yang Diamati Skor Kriteria 
A Pengucapan 
5 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
sangat baik saat berbicara. 
4 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
baik saat berbicara. 
3 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
cukup baik saat berbicara. 
2 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
kurang baik saat berbicara. 
1 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
tidak baik saat berbicara. 
B Tata Bahasa 
5 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
sangat baik saat berbicara. 
4 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
baik saat berbicara. 
3 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
cukup baik saat berbicara. 
2 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
kurang baik saat berbicara. 
1 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
tidak baik saat berbicara. 
C Kosa Kata 
5 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang sangat baik saat berbicara. 
4 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang baik saat berbicara. 
3 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang cukup baik saat berbicara. 
2 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang kurang baik saat berbicara. 
1 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang kurang baik saat berbicara. 
D Kefasihan 5 Siswa sangat fasih saat berbicara. 
4 Siswa fasih saat berbicara. 
3 Siswa cukup fasih saat berbicara. 
2 Siswa kurang fasih saat berbicara. 
1 Siswa tidak fasih saat berbicara. 
E Pemahaman 5 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan sangat baik. 
4 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan baik 
3 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan cukup baik 
2 Siswa memahami apa yang disampaikan 
 
 
oleh guru dengan kurang baik 
1 Siswa memahami apa yang disampaikan 






Kegiatan tambahan yang diberikan kepada peserta didik yang sudah lancar 
berbicara di beri tugas untuk membantu peserta didik lain yang lancar 
berbicara dengan menjadi tutor sebaya dan membentuk kelompok untuk 
menyimak apa yang dibicarakan temannya. 
 
4. Remedial 
Kegiatan perbaikan hasil belajar peserta didik yang belum lancar berbicara 
(belum memenuhi target), dibantu oleh tutor sebaya dibawah bimbingan 
guru dan melakukan penilaian kembali. 
 
5. Intraksi orang tua 
Guru membuat buku penghubung yang berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran selama didalam kelas yang berisi menyelesaikan tugas dan 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru 
Kelas /Semester  : V/1 (satu) 
Tema4 : Sehat Itu Penting 
Subtema 1 : Peredaran Darahku Sehat 
Pertemuan : ketiga 
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki prilaku jujur, displin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berintraksi dengan keluarga, teman, dan guru tetangganya serta cinta 
tanah air. 
KI-3 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, 
[membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya dirumah dan di sekolah dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Indikator 
3.6 Menggali isi dan amanat pantun 
yang disajikan secara lisan dan tulis 
dengan tujuan untuk kesenangan. 
3.1.1 Menyebutkan jenis-jenis pantun. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan menggunakan model artikulasi siswa dapat menjelaskan tentang 
jenis-jenis pantun. 
 
D. Materi Pembelajaran (Rincian dari Materi Pokok) 
1. Jenis-jenis Pantun 
− Pantun nasihat 
− Pantun jenaka  
− Pantun agama 
− Pantun teka-teki 
− Pantun bekasih-kasihan 
− Pantun anak 
 
E. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 
 Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca basmalah dan berdoa bersama 
yang dipimpin oleh salah seorang peserta 
didik dengan penuh khidmat doa mencari 
ilmu :  
Rabbi zidnii Ilman Warzukni Fahmaa 
Ya Allah, tambahkanlah ilmu kami dan 
berikanlah kami pemahaman yang baik. 
5  Menit 
 
 
 Guru Memulai pembelajaran dengan 
membaca al-Qur’an surah pendek pilihan 
surah Al Fatihah 
 Guru menanyakan kabar 
 Guru mengkondisikan kelas 
 Guru mengabsen siswa 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan motivasi pada peserta 
didik 
 Guru melakukan apersepsi 
Inti  Guru menyampaikan kompetensi yang 
dicapai 
 Guru menyajikan materi sebagai mana 
biasa 
 Untuk mengetahui daya serap siswa, 
bentuklah kelompok berpasangan dua 
orang 
 Guru menugaskan salah satu siswa dari 
pasangan itu meneceritkan materi yang 
baru diterima dari guru dan pasangannya 
mendengarkan sambil membuat catatan-
catatan kecil. Kemudian berganti peran. 
Begitu juga kelompok lainnya. 
 Menugaskan siswa secara bergiliran 
/diacak menyampaikan hasil wawancara 
dengan teman pasangannya sampai 
sebagian siswa menyampaikan hasil 
wawancaranya, 
 Guru mengulangi /menjelaskan kembali 
materi yang sekiranya belum dipahami 
siswa  




Penutup  Guru merefleksi pembelajaran dengan 
pertanyaan atau tanggapan kegiatanyang 
telah dilaksanakan sebagai bahan perbaikan 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua siswa berdo’a bersama 
(untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 
5  Menit 
 
F. Pendekatan dan Model Pembelajaran (rincian dari Kegiatan 
Pembelajaran) 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Model  : Artikulasi 
3. Metode  : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 
Ceramah 
 
G. Media dan Alat pembelajaran 
1. Media  : Gambar 
: Buku Siswa Tema 4 subtema 1. 
2. Alat/bahan : Spidol, kertas print out, papan tulis, kertas karton 
 
H. Sumber Pembelajaran 
1. Sumber belajar:- Buku Guru Tematik Kelas V pendekatan saintifik 
kurikulum 2013 MI/V 
- Buku Siswa Tematik Kelas V pendekatan saintifik 
kurikulum 2013 MI/V 
I. Penilaian 
1. Penilaian pengetahuan 
a. Sebutkan apa yang dimaksud dengan pantun? 
b. Sebutkan apa saja bagian-bagian dari pantun? 
 
 
c. Sebutkan apa saja ciri-ciri pantun? 
d. Sebutkan jenis-jenis pantun? 
e. Buatlah salah satu contoh pantun ! 
 
2. Penilaian keterampilan 
Ayo Praktikkan! 
No Kode Siswa 




A B C D E Jumlah Keterangan 
1 Siswa 1        
2 Siswa 2        
3 Siswa 3        
4 Siswa 4        
5 Siswa 5        
6 Siswa 6        
7 Siswa 7        
8 Siswa 8        
9 Siswa 9        
10 Siswa 10        
11 Siswa 11        
Jumlah   






Keterangan Indikator Keterampilan berbicara Siswa Siswa: 
 
Kode Aspek Yang Diamati Skor Kriteria 
A Pengucapan 
5 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
sangat baik saat berbicara. 
4 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
baik saat berbicara. 
3 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
cukup baik saat berbicara. 
2 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
kurang baik saat berbicara. 
1 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
tidak baik saat berbicara. 
B Tata Bahasa 
5 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
sangat baik saat berbicara. 
4 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
baik saat berbicara. 
3 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
cukup baik saat berbicara. 
2 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
kurang baik saat berbicara. 
1 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
tidak baik saat berbicara. 
C Kosa Kata 
5 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang sangat baik saat berbicara. 
4 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang baik saat berbicara. 
3 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang cukup baik saat berbicara. 
2 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang kurang baik saat berbicara. 
1 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang kurang baik saat berbicara. 
D Kefasihan 5 Siswa sangat fasih saat berbicara. 
4 Siswa fasih saat berbicara. 
3 Siswa cukup fasih saat berbicara. 
2 Siswa kurang fasih saat berbicara. 
1 Siswa tidak fasih saat berbicara. 
E Pemahaman 5 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan sangat baik. 
4 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan baik 
3 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan cukup baik 
2 Siswa memahami apa yang disampaikan 
 
 
oleh guru dengan kurang baik 
1 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan tidak baik 
 
3. Pengayaan 
Kegiatan tambahan yang diberikan kepada peserta didik yang sudah lancar 
berbicara di beri tugas untuk membantu peserta didik lain yang lancar 
berbicara dengan menjadi tutor sebaya dan membentuk kelompok untuk 
menyimak apa yang dibicarakan temannya. 
 
4. Remedial 
Kegiatan perbaikan hasil belajar peserta didik yang belum lancar berbicara 
(belum memenuhi target), dibantu oleh tutor sebaya dibawah bimbingan 
guru dan melakukan penilaian kembali. 
 
5. Intraksi orang tua 
Guru membuat buku penghubung yang berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran selama didalam kelas yang berisi menyelesaikan tugas dan 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru 
Kelas /Semester  : V/1 (satu) 
Tema4 : Sehat Itu Penting 
Subtema 1 : Peredaran Darahku Sehat 
Pertemuan  : Keempat 
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki prilaku jujur, displin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berintraksi dengan keluarga, teman, dan guru tetangganya serta cinta 
tanah air. 
KI-3 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, 
[membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya dirumah dan di sekolah dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 





B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Indikator 
3.6 Menggali isi dan amanat pantun 
yang disajikan secara lisan dan tulis 
dengan tujuan untuk kesenangan. 
3.1.1 Menyebutkan contoh-contoh 
pantun. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan menggunakan model artikulasi siswa dapat menyebutkan contoh 
dari pantun. 
 
D. Materi Pembelajaran (Rincian dari Materi Pokok) 
1. Contoh pantun Jenaka 
Di jalan tak sengaja berjumpa daun sugi  
Ingat manfaat, lantas cepat dibawa  
Tiada belajar tiada yang rugi  
Kecuali diri sendiri di masa tua 
 
E. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 
 Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca basmalah dan berdoa bersama 
yang dipimpin oleh salah seorang peserta 
didik dengan penuh khidmat doa mencari 
ilmu :  
Rabbi zidnii Ilman Warzukni Fahmaa 
Ya Allah, tambahkanlah ilmu kami dan 
berikanlah kami pemahaman yang baik. 
 Guru Memulai pembelajaran dengan 
membaca al-Qur’an surah pendek pilihan 
5  Menit 
 
 
surah Al Fatihah 
 Guru menanyakan kabar 
 Guru mengkondisikan kelas 
 Guru mengabsen siswa 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan motivasi pada peserta 
didik 
 Guru melakukan apersepsi 
 Guru menjelaskan model pembelajaran 
Artikulasi kepada siswa 
Inti  Guru menyampaikan kompetensi yang 
dicapai 
 Guru menyajikan materi sebagai mana 
biasa 
 Untuk mengetahui daya serap siswa, 
bentuklah kelompok berpasangan dua 
orang 
 Guru menugaskan salah satu siswa dari 
pasangan itu meneceritkan materi yang 
baru diterima dari guru dan pasangannya 
mendengarkan sambil membuat catatan-
catatan kecil. Kemudian berganti peran. 
Begitu juga kelompok lainnya. 
 Menugaskan siswa secara bergiliran 
/diacak menyampaikan hasil wawancara 
dengan teman pasangannya sampai 
sebagian siswa menyampaikan hasil 
wawancaranya, 
 Guru mengulangi /menjelaskan kembali 
materi yang sekiranya belum dipahami 
siswa  




Penutup  Guru merefleksi pembelajaran dengan 
pertanyaan atau tanggapan kegiatanyang 
telah dilaksanakan sebagai bahan perbaikan 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua siswa berdo’a bersama 
(untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 
5  Menit 
 
F. Pendekatan dan Model Pembelajaran (rincian dari Kegiatan 
Pembelajaran) 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Model  : Artikulasi 
3. Metode  : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 
Ceramah 
 
G. Media dan Alat pembelajaran 
1. Media  : Gambar 
: Buku Siswa Tema 4 subtema 1. 
2. Alat/bahan : Spidol, kertas print out, papan tulis, kertas karton 
 
H. Sumber Pembelajaran 
1. Sumber belajar:- Buku Guru Tematik Kelas V pendekatan saintifik 
kurikulum 2013 MI/V 
- Buku Siswa Tematik Kelas V pendekatan saintifik 
kurikulum 2013 MI/V 
I. Penilaian 
1. Penilaian pengetahuan 
a. Sebutkan apa yang dimaksud dengan pantun? 
b. Sebutkan apa saja bagian-bagian dari pantun? 
 
 
c. Sebutkan apa saja ciri-ciri pantun? 
d. Sebutkan jenis-jenis pantun? 
e. Buatlah salah satu contoh pantun ! 
 
2. Penilaian keterampilan 
Ayo Praktikkan! 
No Kode Siswa 




A B C D E Jumlah Keterangan 
1 Siswa 1        
2 Siswa 2        
3 Siswa 3        
4 Siswa 4        
5 Siswa 5        
6 Siswa 6        
7 Siswa 7        
8 Siswa 8        
9 Siswa 9        
10 Siswa 10        
11 Siswa 11        
Jumlah   






Keterangan Indikator Keterampilan berbicara Siswa Siswa: 
 
Kode Aspek Yang Diamati Skor Kriteria 
A Pengucapan 
5 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
sangat baik saat berbicara. 
4 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
baik saat berbicara. 
3 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
cukup baik saat berbicara. 
2 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
kurang baik saat berbicara. 
1 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
tidak baik saat berbicara. 
B Tata Bahasa 
5 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
sangat baik saat berbicara. 
4 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
baik saat berbicara. 
3 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
cukup baik saat berbicara. 
2 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
kurang baik saat berbicara. 
1 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
tidak baik saat berbicara. 
C Kosa Kata 
5 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang sangat baik saat berbicara. 
4 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang baik saat berbicara. 
3 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang cukup baik saat berbicara. 
2 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang kurang baik saat berbicara. 
1 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang kurang baik saat berbicara. 
D Kefasihan 5 Siswa sangat fasih saat berbicara. 
4 Siswa fasih saat berbicara. 
3 Siswa cukup fasih saat berbicara. 
2 Siswa kurang fasih saat berbicara. 
1 Siswa tidak fasih saat berbicara. 
E Pemahaman 5 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan sangat baik. 
4 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan baik 
3 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan cukup baik 
2 Siswa memahami apa yang disampaikan 
 
 
oleh guru dengan kurang baik 
1 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan tidak baik 
 
3. Pengayaan 
Kegiatan tambahan yang diberikan kepada peserta didik yang sudah lancar 
berbicara di beri tugas untuk membantu peserta didik lain yang lancar 
berbicara dengan menjadi tutor sebaya dan membentuk kelompok untuk 
menyimak apa yang dibicarakan temannya. 
 
4. Remedial 
Kegiatan perbaikan hasil belajar peserta didik yang belum lancar berbicara 
(belum memenuhi target), dibantu oleh tutor sebaya dibawah bimbingan 
guru dan melakukan penilaian kembali. 
 
5. Intraksi orang tua 
Guru membuat buku penghubung yang berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran selama didalam kelas yang berisi menyelesaikan tugas dan 
























PEDOMAN PENGSKORAN INDIKATOR AKTIVITAS GURU DALAM 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN ARTIKULASI UNTUK 
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERBICARA SISWA 
No Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 
1 Guru menyampaikan kompetensi 
yang ingin dicapai 
5 Guru menyampaikan kompetensi 
yang ingin dicapai dengan sangat 
baik 
4 Guru menyampaikan kompetensi 
yang ingin dicapai dengan baik. 
3 Guru menyampaikan kompetensi 
yang ingin dicapai dengan cukup 
baik. 
2 Guru menyampaikan kompetensi 
yang ingin dicapai dengan kurang 
baik. 
1 Guru menyampaikan kompetensi 
yang ingin dicapai dengan tidak 
baik. 
2 Guru menyajikan materi 
sebagaimana biasa. 
5 Guru menyajikan  materi 
sebagaimana biasa dengan sangat 
baik. 
4 Guru menyajikan  materi 
sebagaimana biasa dengan baik. 
3 Guru menyajikan materi 
sebagaimana biasa dengan cukup 
baik. 
2 Guru menyajikan materi 
sebagaimana biasa dengan kurang 
baik. 
1 Guru menyajikan materi 
sebagaimana biasa dengan tidak 
baik. 
3 Untuk mengetahui daya serap 
siswa, bentuklah kelompok 
berpasangan dua orang. 
5 Untuk mengetahui daya serap 
siswa, bentuklah kelompok 
berpasangan dua orang dengan 
sangat baik. 
4 Untuk mengetahui daya serap 
siswa, bentuklah kelompok 
berpasangan dua orang dengan baik. 
3 Untuk mengetahui daya serap 
siswa, bentuklah kelompok 
berpasangan dua orang dengan 
cukup baik. 
2 Untuk mengetahui daya serap 
 
 
siswa, bentuklah kelompok 
berpasangan dua orang dengan 
kurang baik 
1 Untuk mengetahui daya serap 
siswa, bentuklah kelompok 
berpasangan dua orang dengan tidak 
baik. 
4 Guru menugaskan salah satu 
siswa dari pasangan itu 
menceritakan materi yang baru 
diterima dari guru dan 
pasangannya mendengarkan 
sambil membuat catatan-catatan 
kecil, kemudian berganti peran. 
Begitu juga kelompok lainnya. 
5 Guru menugaskan salah satu siswa 
dari pasangan itu menceritakan 
materi yang baru diterima dari guru 
dan pasangannya mendengarkan 
sambil membuat catatan-catatan 
kecil, kemudian berganti peran. 
Begitu juga kelompok lainnya 
dengan sangat baik. 
4 Guru menugaskan salah satu siswa 
dari pasangan itu menceritakan 
materi yang baru diterima dari guru 
dan pasangannya mendengarkan 
sambil membuat catatan-catatan 
kecil, kemudian berganti peran. 
Begitu juga kelompok lainnya 
dengan baik. 
3 Guru menugaskan salah satu siswa 
dari pasangan itu menceritakan 
materi yang baru diterima dari guru 
dan pasangannya mendengarkan 
sambil membuat catatan-catatan 
kecil, kemudian berganti peran. 
Begitu juga kelompok lainnya 
dengan cukup baik. 
2 Guru menugaskan salah satu siswa 
dari pasangan itu menceritakan 
materi yang baru diterima dari guru 
dan pasangannya mendengarkan 
sambil membuat catatan-catatan 
kecil, kemudian berganti peran. 
Begitu juga kelompok lainnya 
dengan kurang baik. 
1 Guru menugaskan salah satu siswa 
dari pasangan itu menceritakan 
materi yang baru diterima dari guru 
dan pasangannya mendengarkan 
sambil membuat catatan-catatan 
kecil, kemudian berganti peran. 
Begitu juga kelompok lainnya 
 
 
dengan tidak baik. 
5 Menugaskan siswa secara 
bergiliran/acak menyampaikan 
hasil wawancaranya dengan 
teman pasangannya sampai 
sebagian siswa sudah 
menyampaikan hasil 
wawancaranya. 
5 Menugaskan siswa secara 
bergiliran/acak menyampaikan hasil 
wawancaranya dengan teman 
pasangannya sampai sebagian siswa 
sudah menyampaikan hasil 
wawancaranya dengan sangat baik. 
4 Menugaskan siswa secara 
bergiliran/acak menyampaikan hasil 
wawancaranya dengan teman 
pasangannya sampai sebagian siswa 
sudah menyampaikan hasil 
wawancaranya dengan baik. 
3 Menugaskan siswa secara 
bergiliran/acak menyampaikan hasil 
wawancaranya dengan teman 
pasangannya sampai sebagian siswa 
sudah menyampaikan hasil 
wawancaranya cukup baik. 
2 Menugaskan siswa secara 
bergiliran/acak menyampaikan hasil 
wawancaranya dengan teman 
pasangannya sampai sebagian siswa 
sudah menyampaikan hasil 
wawancaranya dengan kurang baik. 
1 Menugaskan siswa secara 
bergiliran/acak menyampaikan hasil 
wawancaranya dengan teman 
pasangannya sampai sebagian siswa 
sudah menyampaikan hasil 
wawancaranya dengan tidak baik. 
6 Guru mengulangi/menjelaskan 
kembali materi yang sekiranya 
belum dipahami siswa. 
5 Guru mengulangi/menjelaskan 
kembali materi yang sekiranya 
belum dipahami siswa dengan 
sangat baik. 
4 Guru mengulangi/menjelaskan 
kembali materi yang sekiranya 
belum dipahami siswa dengan baik. 
3 Guru mengulangi/menjelaskan 
kembali materi yang sekiranya 
belum dipahami siswa dengan 
cukup baik. 
2 Guru mengulangi/menjelaskan 
kembali materi yang sekiranya 




1 Guru mengulangi/menjelaskan 
kembali materi yang sekiranya 
belum dipahami siswa dengan tidak 
baik. 
7 Kesimpulan/penutup. 5 Guru memberikan kesimpulan 
dengan sangat baik. 
4 Guru memberikan kesimpulan 
dengan baik. 
3 Guru memberikan kesimpulan 
dengan cukup baik. 
2 Guru memberikan kesimpulan 
dengan kurang baik. 
1 Guru memberikan kesimpulan 

















PEDOMAN PENGSKORAN INDIKATOR AKTIVITASSISWA DALAM 
MENGGUNAKAN MODELPEMBELAJARAN ARTIKULASI UNTUK 
MENINGKATKANKETERAMPILAN BERBICARA SISWA 
No Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 
1 Siswa menerima kompetensi 
yang diberikan oleh guru 
5 Siswa menerima kompetensi yang 
diberikan oleh guru dengan sangat 
baik 
4 Siswa menerima kompetensi yang 
diberikan oleh guru dengan baik. 
3 Siswa menerima kompetensi yang 
diberikan oleh gurudengan cukup 
baik. 
2 Siswa menerima kompetensi yang 
diberikan oleh gurudengan kurang 
baik. 
1 Siswa menerima kompetensi yang 
diberikan oleh guru dengan tidak 
baik. 
2 Siswa menerima materi yang 
diberikan oleh guru 
5 Siswa menerima materi yang 
diberikan oleh gurudengan sangat 
baik. 
4 Siswa menerima materi yang 
diberikan oleh guru dengan baik. 
3 Siswa menerima materi yang 
diberikan oleh guru dengan cukup 
baik. 
2 Siswa menerima materi yang 
diberikan oleh guru dengan kurang 
baik. 
1 Siswa menerima materi yang 
diberikan oleh gurudengan tidak baik. 
3 Siswa membentuk kelompok 
berpasang-pasangan 2 orang. 
5 Siswa membentuk kelompok 
berpasang-pasangan 2 orang dengan 
sangat baik. 
4 Siswa membentuk kelompok 
berpasang-pasangan 2 orang.orang 
dengan baik. 
3 Siswa membentuk kelompok 
berpasang-pasangan 2 orang.dengan 
cukup baik. 
2 Siswa membentuk kelompok 
berpasang-pasangan 2 orang.dengan 
kurang baik 
1 Siswa membentuk kelompok 
 
 
berpasang-pasangan 2 orang.dengan 
tidak baik. 
4 Siswa menceritakan materi 
yang baru diterima dari guru 
dan pasangan mendengarkan 
sambil membuat catatan-
catatan kecil, kemudian 
berganti peran, begitu juga 
kelompok lainnya. 
5 Siswa menceritakan materi yang baru 
diterima dari guru dan pasangan 
mendengarkan sambil membuat 
catatan-catatan kecil, kemudian 
berganti peran, begitu juga kelompok 
lainnya.dengan sangat baik. 
4 Siswa menceritakan materi yang baru 
diterima dari guru dan pasangan 
mendengarkan sambil membuat 
catatan-catatan kecil, kemudian 
berganti peran, begitu juga kelompok 
lainnya.baik. 
3 Siswa menceritakan materi yang baru 
diterima dari guru dan pasangan 
mendengarkan sambil membuat 
catatan-catatan kecil, kemudian 
berganti peran, begitu juga kelompok 
lainnya.cukup baik. 
2 Siswa menceritakan materi yang baru 
diterima dari guru dan pasangan 
mendengarkan sambil membuat 
catatan-catatan kecil, kemudian 
berganti peran, begitu juga kelompok 
lainnya.dengan kurang baik. 
1 Siswa menceritakan materi yang baru 
diterima dari guru dan pasangan 
mendengarkan sambil membuat 
catatan-catatan kecil, kemudian 
berganti peran, begitu juga kelompok 
lainnya.dengan tidak baik. 
5 Siswa secara bergiliran/acak 
menyampaikan hasil 
wawancaranya dengan teman 
pasangannya sampai sebagian 
siswa sudah menyampaikan 
hasil wawancaranya. 
5 Siswa secara bergiliran/acak 
menyampaikan hasil wawancaranya 
dengan teman pasangannya sampai 
sebagian siswa sudah menyampaikan 
hasil wawancaranya.dengan sangat 
baik. 
4 Siswa secara bergiliran/acak 
menyampaikan hasil wawancaranya 
dengan teman pasangannya sampai 
sebagian siswa sudah menyampaikan 
hasil wawancaranya.dengan baik. 
3 Siswa secara bergiliran/acak 
menyampaikan hasil wawancaranya 
dengan teman pasangannya sampai 
 
 
sebagian siswa sudah menyampaikan 
hasil wawancaranya cukup baik. 
2 Siswa secara bergiliran/acak 
menyampaikan hasil wawancaranya 
dengan teman pasangannya sampai 
sebagian siswa sudah menyampaikan 
hasil wawancaranya dengan kurang 
baik. 
1 Siswa secara bergiliran/acak 
menyampaikan hasil wawancaranya 
dengan teman pasangannya sampai 
sebagian siswa sudah menyampaikan 
hasil wawancaranya dengan tidak 
baik. 
6 Siswa mendengarkan kembali 
materi yang diberikan guru 
5 Siswa mendengarkan kembali materi 
yang diberikan guru dengan sangat 
baik. 
4 Siswa mendengarkan kembali materi 
yang diberikan guru dengan baik. 
3 Siswa mendengarkan kembali materi 
yang diberikan gurudengan cukup 
baik. 
2 Siswa mendengarkan kembali materi 
yang diberikan guru dengan kurang 
baik. 
1 Siswa mendengarkan kembali materi 
yang diberikan guru tidak baik. 
7 Siswa membuat  
kesimpulan/penutup 
5 Siswa membuat kesimpulan/penutup 
dengan sangat baik. 
4 Siswa membuat kesimpulan/penutup 
dengan baik. 
3 Siswa membuat kesimpulan/penutup 
dengan cukup baik. 
2 Siswa membuat kesimpulan/penutup 
kurang baik. 


















PEDOMAN PENGSKORAN INDIKATOR AKTIVITASKETERAMPILAN 
BERBICARA SISWA DALAM MENGGUNAKAN 
MODELPEMBELAJARAN ARTIKULASI UNTUK 
MENINGKATKANKETERAMPILAN BERBICARA SISWA 
Kode Aspek Yang Diamati Skor Kriteria 
A Pengucapan 
5 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
sangat baik saat berbicara. 
4 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
baik saat berbicara. 
3 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
cukup baik saat berbicara. 
2 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
kurang baik saat berbicara. 
1 
Siswa menggunakan pengucapan yang 
tidak baik saat berbicara. 
B Tata Bahasa 
5 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
sangat baik saat berbicara. 
4 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
baik saat berbicara. 
3 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
cukup baik saat berbicara. 
2 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
kurang baik saat berbicara. 
1 
Siswa menggunakan tata bahasa yang 
tidak baik saat berbicara. 
C Kosa Kata 
5 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang sangat baik saat berbicara. 
4 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang baik saat berbicara. 
3 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang cukup baik saat berbicara. 
2 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang kurang baik saat berbicara. 
1 
Siswa menggunakan kosakata atau 
kalimat yang kurang baik saat berbicara. 
D Kefasihan 5 Siswa sangat fasih saat berbicara. 
4 Siswa fasih saat berbicara. 
3 Siswa cukup fasih saat berbicara. 
2 Siswa kurang fasih saat berbicara. 
1 Siswa tidak fasih saat berbicara. 
E Pemahaman 5 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan sangat baik. 
 
 
4 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan baik 
3 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan cukup baik 
2 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan kurang baik 
1 Siswa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru dengan tidak baik 
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